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Abstract 

Principal leadership has huge implications for school quality. The success of 
leadership is highly dependent on the variety of styles displayed by the 
principal. The purpose of this study is to uncover the pattern of 
development of various leadership styles that have been carried out by the 
principal in the context of independent learning. This article analyzes the 
quality of education with its influence on various leadership styles in an 
educational institution. With a focus on leadership style in improving the 
quality of education. The researcher aims to investigate the extent to which 
leadership style can influence the quality of education. The research method 
used includes literature analysis. The results of the study show that a good 
and firm leadership style can create a harmonious educational environment. 
Several leadership styles that are applied tend to have an influence on 
improving the quality of education. For example, a leadership style that is 
inspirational, inclusive, visionary, humanistic, and supports the 
participation of school residents can create a conducive environment for 
developing potential and improving the quality of education. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu elemen penting yang memengaruhi kemajuan suatu sekolah adalah 
kualitas pendidikannya. Selain mencetak sumber daya manusia yang terampil, kreatif, dan 
inovatif, pendidikan yang berkualitas juga dapat mendorong perkembangan dalam bidang 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Nilai-nilai, sikap, dan karakter positif dapat 
terbentuk melalui pendidikan, baik pada individu maupun masyarakat secara 
keseluruhan. Oleh karena itu, agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan, pendidikan 
harus dilaksanakan dengan profesionalisme dan standar yang tinggi (Putri, 2024) 

Kepala sekolah memainkan peran penting dalam menciptakan kehidupan 
bermasyarakat yang maju dan sejahtera melalui peningkatan kualitas pendidikan. Sebagai 
pemimpin bagi tenaga pendidik profesional, kepala sekolah mempengaruhi kinerja guru 
dengan menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas, menyediakan sumber daya yang 
mendukung, menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif, serta 
mengkomunikasikan visi dan misi sekolah secara efektif. (Amiruddin, Nurdin and Ali, 
2021) 

Guru menjadi salah satu faktor utama untuk memastikan efektivitas pembelajaran 
berdiferensiasi. Guru tidak hanya bertindak sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai 
perancang pengalaman belajar yang sesuai dengan keberagaman peserta didik (Maula et 
al., 2024). Penerapan pembelajaran berdiferensiasi di berbagai madrasah masih 
menghadapi banyak tantangan, baik dari segi pemahaman konsep, ketersediaan sumber 
daya, maupun kesiapan guru dalam menerapkan strategi yang sesuai.  

                                                                                                                         Open Access 
 

Vol. 5, No. 2, August 2025 
https://attractivejournal.com/index.php/bpr/ 

 
 

 

 

https://attractivejournal.com/index.php/bpr
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

74 
 

Dalam beberapa tahun terakhir, sistem pendidikan di Indonesia mengalami 
perubahan yang signifikan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran (Fauzia & 
Hadikusuma Ramadan, 2023). Pemerintah melalui Kurikulum Merdeka telah 
mengedepankan konsep pembelajaran berdiferensiasi sebagai salah satu pendekatan 
utama dalam mendukung keberagaman peserta didik. Konsep pembelajaran 
berdiferensiasi memungkinkan peserta didik untuk belajar sesuai dengan kesiapan, minat, 
dan profil mereka, sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi 
belajarnya (Amalia et al., 2023).  

Banyak sekolah yang sekarang sudah  menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi sebagai inovasi pembelajaran yang lebih inklusif dan berpusat pada 
peserta didik. Guru mengalami kesulitan dalam mengelola kelas yang heterogen, karena 

keterbatasan pemahaman terhadap strategi pembelajaran berdiferensiasi. Namun ada 
beberapa sekolah yang belum memiliki sumber daya yang memadai untuk mendukung 
pendekatan ini, seperti ketersediaan media pembelajaran yang variatif dalam 
menyesuaikan kebutuhan individu peserta didik (Marantika et al., 2023). 

Sementara Pembelajaran berdiferensiasi dalam rangka meningkatkan mutu 
pembelejaran, sudah di terapkan di SMK YPT 1 Purbalingga, sebagai bagian dari 
pengembangan mutu pendidikan. Akan tetapi, belum semua guru memiliki kesiapan yang 
optimal dalam menerapkan strategi tersebut. Beberapa guru di SMK YPT 1 Purbalingga, 
masih mengandalkan metode pembelajaran konvensional yang cenderung seragam dan 
kurang memperhatikan kebutuhan belajar individu peserta didik. Kebutuhan belajar 

peserta didik sangat penting untuk diperhatikan, karena dengan demikian maka tujuan 
pembelajaran yang sudah dirumuskan dapat tercapai. Walaupun demikian, meskipun 
konsep pembelajaran berdiferensiasi telah banyak diperkenalkan, implementasinya masih 
membutuhkan berbagai dukungan. Dukungan bisa dalam bentuk pelatihan guru maupun 
pengembangan kebijakan sekolah yang mendukung keberagaman dalam pembelajaran. 
Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih mendalam mengenai bagaimana peran kepala 
sekolah dan guru dalam mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik di SMK YPT 1 Purbalingga.  
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memiliki 

dampak positif terhadap perkembangan akademik dan motivasi belajar peserta didik. 
Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan peserta didik untuk belajar sesuai dengan 
gaya dan tingkat pemahaman mereka, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar secara 
signifikan (Pebriyanti, 2023); (Trifatmasari et al., 2023). Pendekatan ini juga membantu 
mengurangi kesenjangan akademik di kelas dengan memberikan pengalaman belajar yang 
lebih sesuai dengan kebutuhan individu (Dian Aprelia Rukmi et al., 2023). Keberhasilan 
pembelajaran berdiferensiasi sangat bergantung pada kesiapan dan kompetensi guru 
dalam mengelola keberagaman peserta didik (Amalia et al., 2023). Guru yang memiliki 
pemahaman baik tentang strategi diferensiasi cenderung lebih mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang responsif dan inklusif.  

Tantangan terbesar dalam mengimplementasikan konsep ini adalah bagaimana 

kepala sekolah dan guru dapat menyesuaikan kurikulum, metode, dan asesmen agar 
tetap sesuai dengan standar pendidikan yang berlaku tanpa mengorbankan keberagaman 
kebutuhan peserta didik. Di Indonesia, beberapa studi juga telah membahas tantangan dan 

peluang dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah. Meskipun banyak 
guru yang sudah memahami konsep dasar pembelajaran berdiferensiasi, implementasinya 
masih terbatas karena kurangnya dukungan dari sistem pendidikan secara keseluruhan 
(Marantika et al., 2023).  

Salah satu faktor yang menjadi penghambat dalam mengoptimalkan pembelajaran 
berdiferensiasi adalah keterbatasan fasilitas pembelajaran Literatur mengenai pendidikan 
Islam juga menegaskan bahwa konsep pembelajaran berdiferensiasi sejalan dengan 
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prinsip bahwa setiap individu memiliki potensi unik yang perlu dikembangkan secara 
optimal. Dalam perspektif Islam, pendidikan harus dapat mengakomodasi perbedaan 
individu dan memberikan ruang bagi setiap peserta didik untuk berkembang sesuai 
dengan bakat dan minatnya. Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam 
memastikan bahwa pembelajaran yang diterapkan tidak hanya berorientasi pada capaian 
akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter dan potensi peserta didik secara 
menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana peran ragam gaya 
kepemimpinan berdiferensiasi dalam pendidikan vokasional untuk peningkatan mutu 
pembelajaran di SMK YPT 1 Purbalingga. 

Kepemimpinan Berdifernsiasi (Differentiated Leadership) adalah suatu pendekatan 
kepemimpinan yang menyesuaikan gaya, setrategi, dan perilaku kepemimpinan 
berdasarkan kebutuhan individu, kelompok, atau situasi tertentu dalam organisasi. 
Konsep ini menekankan bahwa tidak ada satu gaya kepemimpinan yang cocok untuk 
semua kondisi, sebaliknya, pemimpin yang efektif adalah mereka yang mamu 
membedakan pendekatan mereka tertantung pada karakteristik pengikut, tujuan 
organisasi, serta kompleksitas tugas atau lingkungan eksternal (Balasundaram and 
Sathiyaseelan, 2016). 

Maka Peningkatan standar mutu pendidikan menjadi langkah penting dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan yang berkelanjutan. Peran pemimpin di sekolah, kelas 
memiliki pengaruh besar terhadap proses pembelajaran, mutu pengajaran, dan 
pertumbuhan peserta didik. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik survei untuk 
mengumpulkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di 
SMK YPT 1 Purbalingga. Langkah awal dalam penelitian ini melibatkan pembuatan 
panduan observasi dan wawancara sebagai alat penelitian yang dilakukan pada SMK YPT 
1 Purbalingga. Penelitian ini dilakukan pada SMK YPT 1 Purbalingga sebagai  Objeknya 
sedangkan subjek penelitian adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 
kesiswaan , guru serta siswa. Kepala sekolah dipilih sebagai subjek penelitian untuk 
mendapatkan informasi tentang penggunaan strategi kepemimpinan seperti apa terhadap 
kepemimpinan pendidikan yang berbeda-beda (berdiferensiasi). Data dalam penelitian ini 
menggunakan data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh 
langsung dari informan, sedangkan data sekunder diperoleh secara tidak langsung melalui 
media sosial atau internet. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi (Pipit Muliyah, Dyah Aminatun, Sukma Septian Nasution, 
Tommy Hastomo, Setiana Sri Wahyuni Sitepu, 2020). Menurut Miles dan Huberman dalam 
Wahyuni, teknik analisis data meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan verifikasi data (Wahyuni et al., 2021). Uji keabsahan data menggunakan triangulasi, 
yang merupakan metode untuk membandingkan data yang diperoleh dari berbagai 
sumber agar data tersebut sah untuk digunakan (Moleong, 2006). Triangulasi terdiri dari 
tiga jenis: pertama, triangulasi sumber, yaitu teknik untuk menguji kredibilitas data 
dengan memeriksa data yang diperoleh dari beberapa sumber; kedua, triangulasi teknik, 
yaitu upaya untuk melihat kredibilitas data yang diperoleh dari informan dengan 
meninjau ulang data menggunakan teknik yang berbeda seperti observasi, dokumentasi, 
atau kuesioner; dan ketiga, triangulasi waktu, yang bertujuan untuk menguji konsistensi 
data yang diperoleh dari waktu ke waktu. 
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Teknik analisis data: 
 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan  diartikan  sebagai  proses  mempengaruhi  dan  mengarahkan 
berbagai    tugas    yang    berhubungan    dengan    aktivitas    anggota    kelompok. 
Kepemimpinan   juga   diartikan  sebagai  kemampuan  mempengaruhi   berbagai strategi   
dan   tujuan,   kemampuan   mempengaruhi   komitmen   dan   ketaatan terhadap     tugas     
untuk     mencapai     tujuan     bersama,     dan     kemampuan mempengaruhi kelompok 
agar mengidentifikasi, memelihara, dan mengembangkan   budaya   organisasi.   Faktor   
kepemimpinan,   meliputi   aspek kualitas   manajer   dan   team leaderdalam   memberikan   
dorongan,   semangat, arahan dan dukungan kerja pada bawahannya. Kepemimpinan 
dalam organisasi memiliki  peran yang  sangat  besar  dalam  membangun hubungan  antar  
individu dan  pembentuk  nilai  organisasi  yang  dijadikan  sebagai  pondasi  dasar  bagi 
pencapaian tujuan organisasi (Syahril, 2019). Sedangkan dalam konteks yang terus 
berkembang dan kompleks ini, kebutuhan akan pemimpin yang mampu menghadapi 
tantangan yang beragam dalam dunia pendidikan semakin penting. Kepemimpinan 
transformasional, yang fokus pada memotivasi dan menginspirasi anggota organisasi 
untuk mencapai potensi maksimal mereka, telah diakui sebagai pendekatan yang 
berpotensi kuat dalam mengatasi perubahan dan mencapai hasil yang lebih baik (Sergiy 
Gritsenko, OIga Karpun, 2023). 

Dari beberapa pengertian kepemimpinan di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
kepala sekolah adalah seorang pemimpin dan sekaligus menjadi seorang pendidik yang 
memiliki kompetensi untuk mengawasi sebuah sekolah dan memenuhi tanggung jawab 
yang berkaitan dengan pengembangan kurikulum, prosedur belajar mengajar, pengelolaan 
sumber daya, dan perlindungan terhadap staf dan siswa. Sekolah dikelola secara efektif 
untuk meningkatkan standar pendidikan dengan cara yang ekonomis dan efisien di bawah 
arahan kepala sekolah, yang memikul tanggung jawab terus-menerus atas posisi, tanggung 
jawab, dan fungsinya sebagai pemimpin. 

 
Pengertian Manajemen Mutu 

Manajemen mutu deming sailis mengatakan bahwa manajemen mutu adalah 
seperangkat prosedur proses dalam memperbaiki kinerja dan meningkatkan mutu kerja. 
Tenner dan De Toro berkata bahwa manajemen mutu itu sendiri adalah suatu cara dalam 
mengolah suatu organisasi yang bersifat komprehensif dan terintegrasi yang akan 
diarahkan dalam rangka : 1) memenuhi kebutuhan pengguna secara konsisten dan 2) 
mencapai peningkatan secara terus menerus dalam setiap aspek aktivitas organisasi. 



 

77 
 

Bahwa mutu disekolah adalah langkah-langkah sistematis yang dilaksanakan disekolah 
untuk meningkatkan mutu dan memenuhi harapan pelanggan pendidikan sesuai dengan 
standard yang telah ditetapkan. Pelanggan pendidikan terbagi menjadi dua, yaitu 
pelanggan interna dan pelanggan eksternal, pelanggan internal adala para guru dan 
karyawan sekolah sedangkan pelanggan eksternal adalah pelajaran, orang tua, masyarakat 
dan lain-lain. 
 
Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang memberi keleluasaan 
pada siswa untuk meningkatkan potensi dirinya sesuai dengan kesiapan belajar, minat, 
dan profil belajar siswa tersebut. Pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berfokus pada 
produk pembelajaran, tapi juga fokus pada proses dan konten/materi pembelajaran. Jika 
kita menengok kembali proses pembelajaran dahulu dan mungkin sampai sekarang ini, 
pendidikan di Indonesia masih belum banyak perubahan. Banyak yang masih menerapkan 
sistem pembelajaran lama yang beranggapan bahwa semua anak adalah sama, lebih 
berpusat pada guru (teacher center), tanpa memberikan kesempatan kepada setiap 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan berkolaborasi dalam belajar. Pendidikan tidak 
hanya sebatas transfer of knowledge saja. Perkembangan paradigma pendidikan yang 
lebih humanism, dengan lahirnya pendidikan yang merdeka belajar memberikan peluang 
bagi semua anak dalam mendapatkan pendidikan yang bermakna. Memberikan perhatian 
dan layanan pendidikan sesuai dengan kebutuhan dari masing-masing peserta didiknya. 
Menurut Tomlinson (2001: 45), Pembelajaran berdiferensiasi adalah usaha untuk 
menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu 
setiap murid.  

Pembelajaran berdiferensiasi bukanlah berarti bahwa guru harus mengajar 
dengan 30 cara yang berbeda untuk mengajar 30 orang murid. Bukan pula berarti bahwa 
guru harus memperbanyak jumlah soal untuk murid yang lebih cepat bekerja 
dibandingkan yang lain. Pembelajaran berdiferensiasi juga bukan berarti guru harus 
mengelompokkan yang pintar dengan yang pintar dan yang kurang dengan yang kurang. 
Bukan pula memberikan tugas yang berbeda untuk setiap anak. Pembelajaran 
berdiferensiasi bukanlah sebuah proses pembelajaran yang semrawut (chaotic), yang 
gurunya kemudian harus membuat beberapa perencanaan pembelajaran sekaligus, di 
mana guru harus menghampiri setiap anak untuk membantu si A, si B atau si C dalam 
waktu yang bersamaan Kritik untuk dunia pendidikan juga pernah diungkapkan oleh 
seorang ilmuan yaitu Albert Enstein. Enstein mengungkapkan argumentasinya terkait 
dengan bakat dan minat masing-masing manusia dan memberikan ilustrasi atau gambaran 
sebagai berikut: “Semua orang adalah jenius, namun jika anda memandang seekor ikan 
berdasarkan kemampuan memanjat pohon, maka selamanya ikan itu akan merasa bodoh 
karena tidak bisa memanjatnya”. Hal tersebut menunjukan bahwa manusia memiliki 
potensi dan bakatnya masing-masing sesuai dengan bagaimana dan dimana manusia 
tersebut memperoleh pengalaman dan kematangan berfikir. Dengan demikian, substansi 
dari pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang memfasilitasi semua 
perbedaan yang dimiliki siswa secara terbuka dengan kebutuhankebutuhan yang akan 
dicapai oleh siswa (Atik Siti Maryam, 2021). Pembelajaran berdiferensiasi pada 
hakikatnya pembelajaran yang memandang bahwa siswa itu berbeda dan dinamis. Karena 
itu, sekolah harus memiliki perencanaan tentang pembelajaran berdiferensiasi, antara 
lain. (1) Mengkaji kurikulum saat ini yang sesuai dengan kekuatan dan kelemahan siswa, 
(20 Merancang perencanaan dan strategi sekolah yang sesuai dengan kurikulum dan 
metode pembelajaran yang bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan siswa, (3) 
Menjelaskan bentuk dukungan guru dalam memenuhi kebutuhan siswa dan (4) Mengkaji 
dan menilai pencapaian rencana sekolah secara berkala (Marlina, 2020:3) 
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Model Pembelajaran Berdiferensiasi 
Pembelajaran Berdiferensiasi Terdapat tiga strategi diferensiasi diantaranya; (1) 

Direfensiasi konten, konten adalah apa yang kita ajarkan kepada murid. Konten dapat 
dibedakan sebagai tanggapan terhadapa kesiapan, minat, dan profil belajar murid maupun 
kombinasi dari ketiganya. Guru perlu menyediakan bahan dan alat sesuai dengan 
kebutuhan belajar murid, (2) Diferensiasi proses, proses mengacu pada bagaimana murid 
akan memahami atau memaknai apa yang dipelajari. Diferensiasi proses dapat dilakukan 
dengan cara: (a) menggunakan kegiatan berjenjang, (b) meyediakan pertanyaan pemandu 
atau tantangan yang perlu diselesaikan di sudut-sudut minat, (c) membuat agenda 
individual untuk murid (daftar tugas, memvariasikan lama waktu yang murid dapat ambil 
untuk menyelesaikan tugas, dan (d) mengembangkan kegiatan bervariasi. (3) Diferensiasi 
produk-produk adalah hasil pekerjaan atau unjuk kerja yang harus ditunjukkan murid 
kepada kita (karangan, pidato, rekaman, doagram) atau sesuatu yang ada wujudnya. 
Produk yang diberikan meliputi 2 hal: (a) memberikan tantangan dan keragaman atau 
variasi, (b) memberikan murid pilihan bagaimana mereka dapat mengekspresikan 
pembelajaran yang diinginkan. 
 
Tujuan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Secara umum, pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk mengakomodir 
pembelajaran siswa dengan memperhatikan minat belajar, kesiapan belajar, dan 
preferensi belajar. Secara khusus, tujuan pembelajaran berdiferensiasi adalah: (1) Untuk 
membantu semua siswa dalam belajar. Agar guru bisa meningkatkan kesadaran terhadap 
kemampu-an siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh seluruh siswa, (2) 
Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Agar siswa memperoleh hasil 
belajar yang sesuai dengan tingkat kesulitan materi yang diberikan guru. Jika siswa 
dibelajarkan sesuai dengan kemampuannya maka motivasi belajar siswa meningkat, (3) 
Untuk menjalin hubungan yang harmonis guru dan siswa. Pembelajaran berdiferensiasi 
meningkatkan relasi yang kuat antara guru dan siswa sehingga siswa semangat untuk 
belajar, (4) Untuk membantu siswa menjadi pelajar yang mandiri. Jika siswa dibelajarkan 
secara mandiri, maka siswa terbiasa dan menghargai keberagaman, (5) Untuk 
meningkatkan kepuasan guru. Jika guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, maka 
guru merasa tertantang untuk mengembangkan kemampuan mengajarnya sehingga guru 
menjadi kreatif. 
 
Komponen Pembelajaran Berdiferensiasi  

Ada empat (4) komponen pembelajaran berdiferensiasi, yaitu: isi, proses, produk, 
dan lingkungan belajar. (1) Isi meliputi apa yang dipelajari siswa. Isi berkaitan dengan 
kurikulum dan materi pembelajaran. Pada aspek ini, guru memodifikasi kurikulum dan 
materi pembelajaran berdasarkan gaya belajar siswa dan kondisi disabilitas yang dimiliki. 
Isi kurikulum disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan siswa. Umumnya, guru tidak 
mampu mengontrol isi kurikulum yang spesifik (yang tidak bisa dipahami semua anak) 
berdasarkan gaya belajar siswa serta menyesuaikan materi pembelajaran berdasarkan 
jenis disabilitas yang dimiliki. Diferensiasi dalam isi pembelajaran meliputi: (a) 
Merefleksikan standar kurikulum nasional, (b) Topik, konsep, atau tema kurikulum (c) 
Menyajikan fakta dan keterampilan penting, (d) Membedakan melalui asesmen awal 
pemahaman dan keterampilan siswa, lalu mencocokkan siswa dengan kegiatan yang 
sesuai, (e) Memberikan pilihan kepada siswa untuk menambah kedalaman pembelajaran, 
(f) Memberikan siswa dengan sumber daya tambahan yang sesuai dengan tingkat 
pemahamannya. Contoh diferensiasi isi adalah: (a). Menggunakan bahan bacaan dengan 
berbagai tingkat keter-bacaan, (b) Menyediakan bahan ajar dalam kaset, (c) Menggunakan 
daftar kosakata untuk mengetahui tingkat kesiapan siswa, (d) Menyajikan ide melalui 
sarana pendengaran dan penglihatan, (e) Menggunakan teman bacaan, (f) Menggunakan 
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kelompok kecil untuk mengajarkan kembali ide atau keterampilan pada siswa 
berkebutuhan khusus, serta memperluas keterampilan peserta didik yang sudah 
menguasai. (2) Proses, yakni bagaimana siswa mengolah ide dan informasi Bagaimana 
siswa berinteraksi dengan materi dan bagaimana interaksi tersebut menjadi bagian yang 
menentukan pilihan belajar siswa. Karena banyaknya perbedaan gaya dan pilihan belajar 
yang ditunjukkan siswa, maka kelas harus dimodifikasi sedemikian rupa agar kebutuhan 
belajar yang berbeda-beda dapat diakomodir dengan baik. (3) Produk, bagaimana siswa 
menunjukkan apa yang telah dipelajari. Produk pembelajaran memungkinkan guru 
menilai materi yang telah dikuasai siswa dan memberikan materi berikutnya. Gaya belajar 
siswa juga menentukan hasil belajar seperti apa yang akan ditunjukkan pada guru. (4) 
Lingkungan Belajar, bagaimana cara siswa bekerja dan merasa dalam pembelajaran. 
Diferensiasi dalam lingkungan belajar, diartikan juga dengan “iklim kelas”. Termasuk di 
dalamnya operasi dan nada ruang kelas. Aturan kelas, penataan furnitur, pencahayaan, 
prosedur, dan semua proses memengaruhi suasana kelas.  
 
Prinsip-prinsip Pembelajaran Berdiferensiasi  

Guru secara terus menerus mengumpulkan informasi tentang bagaimana siswa 
belajar sehingga dapat menyusun rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa. (1) Guru menjamin proses pembelajaran yang mengakui keberadaan semua siswa. 
Siswa dibelajarkan berdasarkan kesamaan minat, merangkul semua siswa. Guru 
memandang semua tugas siswa berharga dan bermanfaat. (2) Pengelompokkan siswa 
secara fleksibel. Guru merancang pembelajaran yang memungkinkan semua siswa 
bekerjasama dengan berbagai teman sebaya pada waktu tertentu. Siswa juga bekerja 
dengan teman sebaya yang memiliki tingkat kesiapan sama dan berbeda dengan dirinya. 
Siswa juga bekerja dengan teman sebaya yang sama minatnya, kadang dengan teman 
sebaya yang berbeda minatnya. (3) Adanya kolaborasi dan koordinasi yang terus menerus 
antara guru kelas/ guru bidang studi dengan guru pendidik khusus. (4) Guru dan siswa 
bekerja bersama membangun komitmen untuk mewujudkan hasil belajar yang 
diharapkan. (5) Penggunaan waktu yang fleksibel dalam merespon proses dan hasil 
belajar siswa.(6) Strategi pembelajaran yang bervariasi, seperti pusat belajar, pusat 
pengembangan bakat dan minat, pusat olahraga, pembelajaran tutor sebaya, dan 
sebagainya. (7) Siswa dinilai dengan berbagai cara sesuai dengan partumbuhan dan 
perkembangan setiap siswa. (Carol A Tomlinson, 2001). 
 
Peran Guru dalam Pembelajaran Diferensiasi 

Kelas yang berdiferensiasi menyediakan pembelajaran yang berbeda-beda untuk 
siswa yang berbeda. Bagi beberapa guru, pembelajaran berdiferensiasi merupakan sebuah 
paradigma baru dalam pembelajaran. Terjadi perubahan peran guru dalam kelas yang 
berdiferensiasi. Di samping penguasaan materi pembelajaran, guru juga dikondisikan 
untuk "membaca siswa mereka". Guru di kelas berdiferensiasi akan memfokus-kan 
perannya sebagai pelatih atau mentor, memberikan tanggung jawab penuh kepada siswa 
untuk belajar sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Adapun peran guru di kelas 
berdiferensiasi adalah: (1). Menilai kesiapan siswa melalui berbagai cara. (2). Membaca 
dan menafsirkan kecenderungan minat dan preferensi belajarsiswa. (3). Membuat 
berbagai cara agar siswa dapat mengumpulkan informasi dan gagasan. (4). 
Mengembangkan berbagai cara agar siswa dapat mengeksplorasi dan "memiliki" ide. (5). 
Menyajikan sarana yang bervariasi di mana siswa dapat berekspresi dan memperluas 
pemahaman. 
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PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan observasi serta wawancara terhadap personil-personil yang dijadikan 

sebagai sumber dapat di jabarkan dalam peran ragam gaya kepemimpinan  berdiferensiasi dalam 

pendidikan vokasional untuk meningkatkan mutu pelajaran di SMK YPT 1 Purbalingga adalah 

sebagai berikut:  

 

Setrategi Kepala Sekolah dalam penerapan Kepemimpinan Berdiferensiasi.  
Strategi Kepala Sekolah dalam penerapan Kepemimpinan Berdiferensiasi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai pihak yaitu kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum, guru, staff di lingkungan SMK YPT 1 Purbalingga, dapat 
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan Kepala Sekolah menerapkan pendekatan yang 
berbasis hubungan pertemanan dan kepercayaan dalam mengelola sumber daya manusia, 
baik pendidik maupun tenaga kependidikan. Kepala sekolah tidak menempatkan dirinya 
sebagai sosok yang hierarkis, melainkan sebagai rekan kerja yang memahami 
karakteristik dan kebutuhan masing-masing individu di sekolah. Pendekatan ini 
menciptakan suasana kerja yang egaliter dan suportif. 

Strategi kepemimpinan yang diterapkan juga mencerminkan konsistensi, 
ketegasan, keluwesan, serta kemampuan dalam memberikan ruang kebebasan bagi guru 
dan tenaga kependidikan untuk berinovasi dan memilih metode terbaik dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran. Namun demikian, semua kebebasan tersebut tetap 
berada dalam koridor standar operasional dan kurikulum yang telah ditetapkan oleh 
Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah. 

Para guru merasa bahwa kepercayaan yang diberikan oleh kepala sekolah 
menjadikan tanggung jawab mengajar sebagai amanah, bukan beban. Pemantauan dan 
evaluasi dilakukan secara informal melalui pendekatan yang bersahabat, bukan bersifat 
otoriter. Hal ini memberikan kenyamanan dan motivasi dalam bekerja. 

Dari sisi tenaga administrasi, kepala sekolah juga terlihat aktif memberikan arahan 
dan klarifikasi ketika ditemukan ketidaksesuaian dengan aturan, serta menjalankan fungsi 
kepemimpinannya dengan konsisten sebagai pendidik dan pengarah. 

Dengan demikian, gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah di 
SMK YPT 1 Purbalingga merupakan perpaduan antara ketegasan struktural dan kedekatan 
personal, yang pada akhirnya menciptakan iklim kerja yang positif dan berkontribusi 
terhadap peningkatan mutu pembelajaran di lingkungan sekolah. 
 
Langkah-langkah peningkatan mutu sekolah Berdiferensiasi 

Dalam upaya peningkatan mutu sekolah dari Hasil wawancara dengan kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan tenaga administrasi menunjukkan bahwa 
peningkatan mutu sekolah dilakukan melalui pendekatan yang berdiferensiasi dan 
kolaboratif, dengan memperhatikan berbagai aspek manajerial, pedagogis, serta hubungan 
kemitraan dengan masyarakat dan dunia industri. 

Kepala sekolah menekankan pentingnya memiliki kepribadian kepemimpinan 
yang unik dan menarik serta menjunjung visi dan misi sekolah sebagai landasan dalam 
memberikan tugas kepada warga sekolah. Kepala sekolah juga secara aktif memfasilitasi 
peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan berbagai kegiatan pengembangan 
profesional. Selain itu, kepala sekolah berperan penting dalam menjalin hubungan sinergis 
dengan pihak eksternal, seperti wali murid dan lembaga yang bergerak di bidang 
pendidikan maupun industri, guna mendukung terciptanya pendidikan yang relevan 
dengan kebutuhan dunia kerja. 

Wakil kepala sekolah menambahkan bahwa pelatihan-pelatihan rutin dan 
kunjungan ke dunia industri menjadi langkah nyata dalam mendukung peningkatan mutu 
sekolah serta memperluas jaringan kerja sama yang berdampak pada penyerapan lulusan 
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ke dunia kerja. Hal ini menunjukkan adanya orientasi strategis terhadap keterpaduan 
antara dunia pendidikan dan industri. 

Dari perspektif guru, langkah-langkah peningkatan mutu mencakup pelaksanaan 
pelatihan dan pengembangan profesional yang serupa dengan praktik terbaik di sekolah-
sekolah lain, sekaligus memperkuat relasi dengan wali murid dan masyarakat sekitar. 
Pendekatan ini diyakini mampu menciptakan ekosistem pendidikan yang sehat dan 
berkelanjutan. 

Sementara itu, tenaga administrasi juga mengambil peran aktif dalam 
menyelenggarakan kursus dan pelatihan yang mendukung pengembangan pendidikan. 
Mereka turut menjalin hubungan baik dengan wali murid dan masyarakat sebagai bagian 
dari peran strategis sekolah dalam membangun kepercayaan dan partisipasi publik. 
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah peningkatan mutu di SMK 
YPT 1 Purbalingga dilakukan secara menyeluruh dan berdiferensiasi, melibatkan semua 
elemen sekolah dan menjalin sinergi dengan pihak luar, guna menciptakan kualitas 
pendidikan yang adaptif, partisipatif, dan relevan dengan tantangan dunia kerja masa kini. 
 
Hambatan dalam penerapan kepemimpinan berdiferensiasi 

Penerapan kepemimpinan berdiferensiasi di SMK YPT 1 Purbalingga tidak lepas 
dari berbagai hambatan yang bersumber dari faktor internal maupun eksternal. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan 
tenaga administrasi, diketahui bahwa tantangan utama terletak pada sikap dan kesiapan 
individu dalam menghadapi perubahan, serta keterbatasan sarana prasarana yang 
tersedia di lingkungan sekolah. Kepala sekolah mengungkapkan bahwa salah satu kendala 
yang signifikan adalah masih adanya guru yang kurang memiliki kemauan untuk 
meningkatkan kompetensinya. Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam 
mengembangkan profesionalisme tenaga pendidik. Meskipun begitu, kepala sekolah terus 
memberikan dorongan dan motivasi, baik melalui pelatihan bersama maupun 
pembelajaran mandiri menggunakan platform seperti PMM (Platform Merdeka Mengajar). 
Senada dengan itu, wakil kepala sekolah menyampaikan bahwa hambatan juga muncul 
karena keterbatasan dalam memahami kondisi psikologis atau kepribadian setiap 
individu. Perasaan galau atau masalah pribadi yang dialami guru terkadang berdampak 
pada performa kerja yang kurang maksimal. 

Dari sudut pandang guru, hambatan dalam kegiatan sekolah dianggap sebagai hal 
yang lumrah. Oleh karena itu, solusi dan rencana alternatif selalu dipersiapkan untuk 
menghadapi dan meminimalkan berbagai kemungkinan kendala yang muncul. Sementara 
itu, tenaga administrasi menyoroti hambatan yang berasal dari kekurangan fasilitas fisik 
dan sumber daya pendukung di sekolah. Namun, mereka juga menekankan pentingnya 
sikap adaptif, yaitu dengan mengubah keterbatasan menjadi peluang dalam 
mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan tetap efektif. 
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa hambatan dalam penerapan 
kepemimpinan berdiferensiasi di SMK YPT 1 Purbalingga mencakup kurangnya motivasi 
individu, keterbatasan pemahaman terhadap karakter personal, dan minimnya fasilitas 
pendukung. Namun demikian, pihak sekolah terus berupaya mencari solusi, mendorong 
pengembangan kompetensi, dan menumbuhkan budaya kerja yang adaptif serta solutif di 
lingkungan pendidikan. 
 
KESIMPULAN  

Kepemimpinan bediferensiasi yang dilakukan pada SMK YPT 1 Purbalingga dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah, mengingat seluruh guru di berikan 
kesempatan untuk mengimplementasikan pada proses pembelajaran disesuaikan dengan 
kondisi kelas yang ternyata pada kelas tersebut terdapat populasi murid yang berbeda-
beda. Ini jelas akan melibatkan persiapan sumber daya manusia atau para pengajar dalam 
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pelaksanannya dan pengalokasian sarana dan prasran yang digunakan untuk membantu 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
 
PERNYATAAN KONTRIBUSI PENULIS 

SR, bertanggung jawab dalam merumuskan konsep, desain penelitian, termasuk 
penyusunan kerangka teoritis dan metodologi serta berperan dalam pengumpulan dan 
analisis data, serta memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Juga sekaligus 
berkontribusi dalam penulisan naskah, penyusunan kajian literatur, dan pembahasan 
hasil. BS pemvalidasi naskah dan menyetujui versi akhir sebelum diserahkan untuk 
publikasi 
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